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LAMPIRAN 1

TANAMAN KUNYIT (Curcuma Longa L.)

Gambar V.1 Tumbuhan Rimpang Kunyit (Curcuma Longa Linn.)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TANAMAN KUNYIT
(Curcuma Longa L.)

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

40132, Telp.: (022) 251 1573, 250 0258, Fax.: (022) 253 4107
ith@ith.ac.id http://www.sith. itb.ac.id

Jalan Ganesa 10 Bandun
e-mai

Nomor : 2671T1.C11.2/TA.00/2023 16 Januari 2023
Hal :  Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan |

Fakultas M ika dan llmu Pengetah Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut
Memperhatikan surat permi Saudara dalam surat No. 1158/ F.MIPA-UNIGA/XIV2022 tanggal 27
Desember 2022 mengenai determinasi buhan, dengan ini kami paikan bahwa setelah dilakukan

determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dikirim oleh Sdr. Elsa Amelia (NPM: 24041118212),
yaitu:

No Nama sam Hasil determinasi Famili
1 Kunyit Curcuma longa L. Zingiberaceae
Referensi:

1. Newman, M., Lhuillier, A, & Poulsen, A. D. (2004). Checklist of the Zingiberaceae of Malesia.
Blumea Supplement, (16), 1-166.

2. Skomickova, J., Sida, O.. Marhold, K. (2010). Back to types! Towards stability of names in Indian
Curcuma L. (Zingiberaceae). Taxon, 59 (1), 269-282.

3. Sirirugsa, P., Larsen, K., & Maknoi. C. (2007). The genus Curcuma L.(Zingiberaceae): distribution

and classification with reference to species diversity in Thailand. Gard Bull Sing., 59(2), 203-220.

Demikian yang kami sampaikan. Atas per] kerjasama yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Tembusan: T T NIP. 198302052012121002
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Terakreditasi oleh

y ‘gx = @
A,SIIN C’L) .

BaneT

Gambar V.2 Hasil Determinasi Kunyit (Curcuma Longa Linn.)
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LAMPIRAN 3
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TAHAP PEMBUATAN SIMPLISIA, EKSTRAK DAN PENGUJIAN

SIMPLISIA

Penyiapan bahan

Bahan diambil dari perkebunan

Pembuatan Simplisia

Sortasi basah, pencucian,
perajangan,pengeringan dan
sortasi kering

Pembuatan Serbuk Simplisia

Diblender dan
diayak
menggunakan
pengayak
no.60

Penafisan Fitokimia
- Uji flavanoid
- Uji Tanin
- Uji Alkaloid

Pembuatan Ekstrak

Maserasi

Pengujian

Direndam
menggunakan pelarut
etanol 96% selama
3x24 jam. Hasil filtrat
dipekatkan
menggunakan rotary
evavorator.

- Uji Saponin
- Uji Steroid/Triterpenoid

Uji Karakteristik

Uji kadar air

Uji susut pengeringan
Uji Penetapan kadar
abu total

Uji Penetapan kadar
abu larut air

Uji Penetapan kadar
abu tidak larut asam

Uji Penetapan kadar
sari larut air

Uji Penetapan kadar
sari larut etanol

Gambar V.3 Alur pembuatan simplisia, serbuk dan ekstrak kunyit (Curcuma

Longa Linn.)
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LAMPIRAN 4

SIMPLISIA KUNYIT, SERBUK KUNYIT DAN EKSTRAK KUNYIT
(Curcuma Longa L.)

Gambar V.4 Hasil ekstrak dan serbuk kunyit (Curcuma Longa Linn.)

Berat Ekstrak
Rendemen = - —— X 100%
Berat Simplisia

57,59 gram
Rendemen = —— X 100% = 14,39%
400 gram
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LAMPIRAN 5

HASIL KARAKTERISTIK DAN PENAPISAN FITOKIMIA KUNYIT
(Curcuma Longa L.)

Hasil Uji Karakteristik Hasil Penapisan Fitokimia

Susut Kadar Air Uji Alkaloid Uji Flavanoid
Pengeringan

Kadar Abu Kadar Abu Tidak Uji Tanin Uji Fenol
Total Larut Asam

Kadar Sari Kadar Sari Larut
Larut Ethanol ~_Air

Uji Saponin Uji Steroid/

Triterpenoid

Uji Kuinon

Gambar V.5 Hasil karakteristik dan penapisan fitokimia ekstrak kunyit (Curcuma

Longa Linn.)
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LAMPIRAN 6

PROSEDUR PEMBUATAN BASIS GEL

Karbopol dikembangkan
dengan air panas dalam
mortir

Setelah karbopol mengembang (F1)
gerus terlebih dahulu hingga
homogen, kemudian ditambahkan
triethanolamine hingga mengental

dan homogen seperti basis gel

Menyiapkan bahan

alat dan

menimbang bahan
yang diperlukan

Ditambahkan Propilenglikol,gerus
dan Dmdm Hydantoin digerus hingga

homogen.

Ditambahkan air suling hingga 100
gram, gerus ad homogen,
dimasukkan kedalam pot gel.

AN

Evaluasi Sediaan Gel

- Uji
Organoleptik

- Uji
Homogenitas

- UjiPH

- Uji Viskositas

- Uji Daya
Sebar

Gambar V.6 Alur Prosedur Pembuatan Basis Gel



LAMPIRAN 7

BASIS SEDIAAN GEL

Gambar V.7 Hasil pembuatan basis gel
Keterangan :
B1 = Carbopol 940 0,5%
B2 = Carbopol 940 1%

B3 = Carbopol 940 1,5%
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LAMPIRAN 8

PROSEDUR PEMBUATAN GEL EKSTRAK KUNYIT

Karbopol dikembangkan
dengan air panas dalam
mortir

Menyiapkan bahan
alat dan
menimbang bahan
yang diperlukan

Setelah karbopol mengembang gerus
terlebih dahulu hingga homogen,
kemudian ditambahkan
triethanolamine hingga mengental
dan homogen seperti basis gel

Ditambahkan ekstrak kunyit yang
sudah dilarutkan oleh propilenglikol,
gerus ad homogen

Ditambahkan Dmdm Hydantoin
digerus hingga homogen.

PN

Evaluasi Sediaan Gel

- Uji
Organoleptik

- Uji
Homogenitas

- UjiPH

- Uji Viskositas

- Uji Daya
Sebar

Ditambahkan air suling hingga 100
gram, gerus ad homogen,
dimasukkan kedalam pot gel.

Gambar V.8 Alur pembuatan gel ekstrak kunyit (Curcuma Longa Linn.)
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LAMPIRAN 9

HASIL FORMULASI SEDIAAN GEL EKSTRAK KUNYIT (Curcuma
Longa Linn.)

Gambar V.9 Hasil Formula gel ekstrak kunyit (Curcuma Longa Linn.)
Keterangan :
F1 = Gel ekstrak kunyit 0,1%
F2 = Gel ekstrak kunyit 0,17%

F3 = Gel ekstrak kunyit 0,35%
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LAMPIRAN 10

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK KUNYIT (Curcuma
LongaL.)

Ekstrak etanol rimpang kunyit

Ditimbang 25 mg ekstrak,
kemudiantambahkan etanol
—— p.aadd 25 Ml

Larutan stok 1000 ppm

Diencerkan
|
4 ppm 8 ppm 12 ppm 16 ppm 20 ppm
| | | '
Masing-masing konsentrasi Absorban

dipipet kemudian /

ditambahkan DPPH lalu

diadd etanol p.a sampai — ) % Peredaman
tanda batas. Didiamkan 30

menit pada suhu 37°C dan

diukur \ ICs0

Gambar V.10 Alur pengujian aktivitas antioksidan metode DPPH



LAMPIRAN 11

KURVA KALIBRASI SEDIAAN GEL KONSENTRASI 0,10%

Kurva Kalibrasi Gel Ekstrak Kunyit F1

45 38.4533
325211

y =1.7903x + 3.6434
15 9.533 R? =0.9906

% Inhibisi

0 5 10 15 20 25

Konsentrasi

Gambar V.11 Hasil Kurva Kalibrasi Gel ekstrak kunyit 0,10%
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LAMPIRAN 12

KURVA KALIBRASI SEDIAAN GEL KONSENTRASI 0,17%

Kurva Kalibrasi Gel Ekstrak F2

50 46.398

45
40
35
30
25
20
15
10

% Inhibisi

y=2.0789%+5.0949
R*=0.9993

13.135

0 5 10 15 20 25

Konsentrasi

Gambar V.12 Hasil Kurva Kalibrasi Gel ekstrak kunyit 0,17%
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LAMPIRAN 13

KURVA KALIBRASI SEDIAAN GEL KONSENTRASI 0,35%

Kurva Kalibrasi Gel ekstrak Kunyit F3

- 46.565

45
40
35
30
25
20 16.2‘6'2.".

15 9.09
10

y = 2.4066x - 1.9301
R?=0.9924

%lnhibisi

0 5 10 15 20 25

Konsentrasi

Gambar V.12 Hasil Kurva Kalibrasi Gel ekstrak kunyit 0,35%
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